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ABSTRAK 
Celebrity worship adalah fenomena normal yang terjadi akibat interaksi manusia dengan media massa, 
namun menjadi masalah ketika seseorang menjadi terobsesi dengan satu atau lebih selebriti. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh harga diri dan kesejahteraan psikologis 
terhadap celebrity worship pada dewasa awal penggemar K-pop di Surabaya. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 121 partisipan berusia 18-25 tahun. Skala 
yang digunakan pada penelitian ini adalah RSES, PWBS, dan CAS. Data dianalisis dengan IBM SPSS 
Statistics Version 25 for Windows dan Jamovi 1.6.15. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga diri 
dan kesejahteraan psikologis secara simultan dan parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
celebrity worship intense-personal dan borderline-pathological (sig > 0,05). Dapat disimpulkan bahwa 
harga diri dan kesejahteraan psikologis tidak berpengaruh terhadap celebrity worship. 
 
Kata kunci: celebrity worship, harga diri, kesejahteraan psikologis 

 

ABSTRACT 
Celebrity worship is a normal phenomenon caused by human interaction with mass media, but it 
become a problem when a person become obsessed with one or more celebrities. This research aims to 
determine whether there are influence of Self-Esteem and Psychological Well-Being on Celebrity 
Worship among Emerging Adult K-pop Fans at Surabaya. This research uses quantitative approach 
involving 121 participants around 18-25 years old. The scales used in this research are RSES, PWBS, and 
CAS. The data was analyzed by IBM SPSS Statistics Version 25 for Windows and Jamovi 1.6.15. The 
results of this research show that self-esteem and psychological well-being simultaneously and partially 
have no significant effect on celebrity worship intense-personal and borderline-pathological (sig > 0,05). 
In conclusion, self-esteem and psychological well-being have no effect on celebrity worship. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena kepopuleran hiburan yang berasal dari negeri Korea Selatan seperti kepopuleran musik atau 
drama, bukan merupakan hal yang baru di Indonesia. Fenomena yang akrab disebut sebagai Korean 
wave atau hallyu wave ini pada mulanya menyebar ke negeri China, Taiwan, dan Hong Kong. Setelah 
menyebar ke negara-negara terdekat dengan Korea Selatan, akhirnya pada tahun 2000 dunia hiburan 
Korea Selatan mulai memasuki pasar Asia Tenggara termasuk ke Indonesia (Shim, 2006). 
Perkembangan kepopuleran Korean Wave didukung juga oleh kemunculan musik dari Korea Selatan 
atau biasa disebut dengan Korean Pop atau K-pop. K-pop berhasil menarik banyak penggemar terutama 
dari kalangan anak muda di Indonesia. Kesuksesan K-pop di Indonesia dapat dilihat dari adanya 
berbagai acara berkaitan dengan K-pop di Indonesia dari tahun ke tahun seperti acara konser yang 
mengundang selebriti K-pop dan acara perkumpulan penggemar (fan gathering) yang mencapai 120 
acara pada tahun 2010 (Jung, 2011).  

Interaksi manusia dengan media massa dalam kehidupan sehari-hari menjadikan aktivitas menggemari 
selebriti menjadi suatu fenomena yang normal terjadi, tak terkecuali kegemaran masyarakat Indonesia 
terhadap selebriti Korea Selatan atau selebriti K-pop. Selebriti hadir di media massa sebagai hiburan 
bagi penontonnya (McCutcheon, Maltby, dan Ashe, 2004 dalam Rojek, 2012).  Kegemaran pada selebriti 
menjadi bermasalah jika individu yang awalnya melihat selebriti sebagai hiburan semata kemudian 
menjadi terobsesi dengan selebriti. Fenomena dimana individu menjadi terobsesi pada selebriti disebut 
dengan celebrity worship (Maltby dkk., 2003). Celebrity worship dapat didefinisikan sebagai rentang 
kontinum dimana individu menjadi terobsesi pada selebriti. Celebrity worship terdiri dari 3 tahapan 
kontinum yaitu: (1) Entertainment-social, dimana penggemar menyukai selebriti karena kemampuan 
selebriti untuk menghibur (2) Intense-personal, tahap dimana individu mulai obsesif dan tidak bisa 
berhenti memikirkan selebriti (3) Borderline-pathological, tahap patologis dimana penggemar rela 
melakukan apa saja termasuk tindakan ilegal dan menghabiskan uang belasan juta rupiah untuk 
selebriti favoritnya  (Maltby dkk., 2003). 

Dewasa awal seharusnya sudah dapat menyeleksi aktivitasnya dimana mereka tetap fokus pada 
kegiatan sehari-hari dan selebriti hanya untuk tujuan relaksasi saja. Namun, pada kenyataannya hingga 
kini orang dewasa masih banyak yang terobsesi dan menjadikan selebriti sebagai hal paling dominan di 
hidupnya (Giles, 2000 dalam Mccutcheon, dkk., 2002). Widjaja & Ali (2015) menemukan bahwa 
penggemar K-pop di Jakarta berusia 20-30 tahun sebanyak 34,8% berada pada tahap intense-personal. 
Pada penelitian ini, penulis juga melakukan preliminary study untuk melihat fenomena celebrity worship 
pada populasi yang akan diteliti yaitu penggemar K-pop di Surabaya. Dari hasil preliminary study pada 
132 partisipan ditemukan bahwa sebagian besar atau 53% dari partisipan penggemar K-pop di 
Surabaya ini berada pada tahap intense-personal dan sebanyak 15,9% pada tahap borderline-
pathological kemudian sisanya pada tahap entertainment-social.  

Arnett menyatakan bahwa dewasa awal atau emerging adult adalah individu yang berusia 18-25 tahun 
(Santrock, 2011). Individu pada tahap perkembangan ini diasumsikan telah menuntaskan tugas 
perkembangan remaja yaitu telah sukses membentuk identitas jati diri dan mencapai autonomi, 
sehingga pada tahapan ini individu dituntut untuk fokus pada tugas selanjutnya yaitu mempersiapkan 
diri untuk mengemban peran baru dalam kehidupan seperti mempersiapkan diri untuk mencari jenjang 
karir yang tepat, memilih gaya hidup yang ingin dijalani apakah melajang atau menikah dan tugas 
perkembangan dewasa awal lainnya yang fokus pada pekerjaan dan cinta (Santrock, 2011).  
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Celebrity worship pada dasarnya memiliki dampak positif pada penggemar seperti menginspirasi 
penggemar untuk belajar hal baru karena terinspirasi oleh selebriti favoritnya contohnya belajar musik 
atau belajar akting (Boon & Lomore, 2001). Dampak yang negatif juga dapat ditimbulkan oleh celebrity 
worship yang berlebihan terutama pada tahap intense-personal dan borderline-pathological. Dampak 
negatif yang muncul seperti kurang produktif (Aini dkk., 2019), sulit untuk mandiri atau menentukan 
tujuan hidup (Nurohmah & Prakoso, 2019), bahkan kegemaran yang berlebihan pada K-pop dapat 
membuat individu melakukan tindakan melukai diri sendiri (Rojek, 2012). Melihat dampak negatif ini 
maka penelitian ini akan berfokus pada 2 tahap obsesif celebrity worship yaitu intense-personal dan 
borderline-pathological. 

Pada dasarnya ada beberapa faktor yang menyebabkan celebrity worship pada seseorang seperti 
karisma dan daya tarik fisik selebriti K-pop, kemampuan selebriti dalam bermusik, dan adanya 
kedekatan budaya (Chao dan Joo-Yeun, 2013 dalam Azzahra & Ariana, 2021; Cahyani & Purnamasari, 
2019). Pada beberapa penelitian, ditemukan beberapa faktor yang dapat menyebabkan celebrity 
worship. Penelitian McCutcheon dkk. (2002) menemukan bahwa kegagalan membentuk identitas pada 
masa remaja akan menyebabkan seseorang melakukan celebrity worship sebagai upaya dalam 
membangun identitasnya. Kecanduan juga dikatakan dapat menjadi penyebab celebrity worship oleh 
penelitian Shofa (2017) dimana pada penelitiannya, Shofa (2017) menemukan bahwa dewasa awal yang 
sudah melakukan aktivitas menyukai selebriti sejak remaja akan mengalami kecanduan dan sulit 
berhenti sehingga menyebabkan celebrity worship saat dewasa awal. Hubungan buruk dengan orang 
lain juga menyebabkan seseorang lebih memilih untuk menjalin hubungan dengan selebriti. Pada masa 
dewasa awal salah satu tugasnya adalah intimacy vs isolation dimana orang yang terisolasi akan 
menjadikan hubungan dengan selebriti sebagai alternatif hubungan (Ashe & McCutcheon, 2001). 
Selanjutnya, harga diri rendah dikatakan dalam penelitian Sitasari dkk., (2019) menyebabkan 
melakukan celebrity worship karena takut mendapat penolakan dari lingkungan sekitarnya. 
Kesejahteraan psikologis yang rendah juga dikatakan dapat menjadi faktor penyebab celebrity worship 
pada seseorang (Maltby dkk., 2001). Pada penelitian ini penulis memilih harga diri dan kesejahteraan 
psikologis sebagai variabel bebas. 

Harga diri adalah evaluasi positif atau negatif seseorang pada dirinya sendiri bagaimana individu 
menilai diri sendiri (Rosenberg, 1965). Individu dengan harga diri tinggi memiliki karakteristik seperti 
dapat menghargai diri sendiri, merasa dirinya cukup baik, dan merasa dirinya berharga. Sebaliknya,  
seseorang dengan harga diri rendah memiliki perasaan bahwa dirinya tidak berharga dan tidak layak,  
sehingga mereka tidak menyukai diri sendiri (Abdel-Khalek, 2016). 

Terdapat beberapa penelitian yang berhasil menemukan hubungan antara harga diri dan celebrity 
worship.  Penelitian yang dilakukan Reeves, Baker, & Truluck (2012) menemukan bahwa seseorang yang 
hidup dalam individualisme cenderung merasa kosong dan memiliki harga diri rendah yang dapat 
menjadi prediktor munculnya celebrity worship pada seseorang. Pada penelitian lainnya yang dilakukan 
Sitasari dkk. (2019) di Indonesia menemukan bahwa harga diri memiliki hubungan negatif dengan 
celebrity worship. Seseorang dengan harga diri rendah cenderung merasa takut akan mendapatkan 
penolakan sosial dan mengalami kesulitan ketika dirinya dihadapkan dengan penolakan dari sekitarnya, 
sehingga individu melakukan celebrity worship sebagai alternatif dalam menjalin hubungan (Sitasari 
dkkl., 2019). Harga diri rendah cenderung membuat seseorang merasa tidak layak untuk memiliki 
hubungan dengan orang lain sehingga meningkatkan tendensi untuk melakukan celebrity worship 
(Kusuma & Yuliawati, 2013). Hal ini didukung juga oleh penelitian lainnya oleh Rosida (2019) yang juga 
menemukan hubungan negatif antara harga diri dan celebrity worship. Penelitian Kusuma dan Yuliawati 
(2013) tidak dapat menemukan hubungan harga diri dan celebrity worship. Akibat dari adanya 
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perbedaan hasil penelitian terkait kedua variabel ini maka penulis ingin meneliti sendiri untuk 
membuktikan hipotesis terkait pengaruh harga diri terhadap celebrity worship. 

Selain harga diri, kesejahteraan psikologis juga dikatakan dapat menjadi anteseden dari celebrity 
worship. Kesejahteraan psikologis yang rendah dapat menyebabkan individu tidak dapat koping dengan 
kehidupannya sehingga melakukan celebrity worship untuk melarikan diri sejenak dari realita (Maltby, 
dkk., 2001).  Kesejahteraan psikologis adalah konvergensi dari beberapa fungsi positif yang disatukan 
menjadi pondasi kesejahteraan psikologis (Ryff, 2013). Konsep kesejahteraan psikologis menurut Ryff 
terdiri dari 6 dimensi yaitu self-acceptance (menerima diri sendiri secara positif), purpose in life 
(memiliki tujuan hidup yang ingin dicapai), positive relations with others (memiliki hubungan yang baik 
dengan orang lain), autonomy (mandiri), environmental mastery (dapat menguasai hal kompleks di 
lingkungan), dan personal growth (terus tumbuh dan berkembang seiring berjalannya waktu). 

Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti kaitan antara kesehatan mental dan celebrity worship 
seperti penelitian Maltby dkk. (2001) yang menemukan gejala kecemasan dan depresi pada celebrity 
worship tahap intense-personal dan borderline-pathological. Penelitian Zsila, Urbán, McCutcheon, dan 
Demetrovics (2019) menemukan bahwa gejala gangguan psikologis seperti depresi, kecemasan, 
paranoid, dan hostility membuat seseorang lebih mudah berfantasi dan terjerumus pada celebrity 
worship. Kemudian penelitian di Indonesia yang dilakukan oleh Nurohmah dan Prakoso (2019) pada 
penggemar K-pop menemukan bahwa kesejahteraan psikologis yang rendah berhubungan dengan 
celebrity worship yang tinggi. 

Sejauh ini penelitian mengenai kesehatan mental dan celebrity worship umumnya meneliti gangguan 
psikologis seperti kecemasan dan depresi sebagai indikator kesejahteraan psikologis. Hal ini berkaitan 
erat dengan sejarah lama yang mengaitkan sehat secara mental ditandakan dengan ketidakhadiran 
gangguan psikologis (Fava, 2012). Kenyataannya, kesehatan mental tidak hanya soal terbebas dari 
gangguan psikologis, tapi juga kehadiran kesejahteraan psikologis itu sendiri. Bagaimana seseorang 
dapat memanfaatkan aspek-aspek positif dalam dirinya agar mereka siap dalam menghadapi tantangan 
kehidupan (Almedom & Glandon, 2007 dalam Vázquez dkk., 2009). Maka dari itu, penelitian mengenai 
kesejahteraan psikologis dan celebrity worship yang fokus pada fungsi positif dirasa penting untuk 
dilakukan. Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi kontribusi penulis terkait perkembangan ilmu 
terutama kajian kesejahteraan psikologis dan celebrity worship. 

Kota Surabaya dipilih sebagai tempat penelitian oleh penulis karena melihat kepopuleran K-pop di 
Surabaya serta antusiasme penggemarnya. Surabaya pada tahun 2018 masuk ke dalam jajaran kota 
dengan penonton video K-pop terbanyak di seluruh dunia (Ghazwani, 2019). Surabaya juga merupakan 
kota dimana banyak komunitas K-pop berkembang salah satunya adalah komunitas KLOSS “Korean 
Lovers Surabaya Community” (Achmada & Sadewo, 2014). Antusiasme penggemar di kota Surabaya juga 
dapat dilihat ketika penggemar K-pop menyambut pembukaan gerai kosmetik dari Korea Selatan yang 
dibuka pada tahun 2018 di salah satu pusat perbelanjaan di kota Surabaya. Salah satu situs berita 
mengabarkan penggemar di Surabaya rela mengantri berjam-jam untuk mendapatkan kesempatan 
memenangkan hadiah berupa merchandise yang berhubungan dengan salah satu selebriti Korea Selatan 
(Octove, 2018). Melihat hal ini, penulis kemudian merasa bahwa penelitian terkait penggemar K-pop di 
Surabaya perlu untuk dilakukan. 

Berdasarkan argumentasi-argumentasi yang telah dijabarkan di atas, hipotesis penelitian ini adalah 
harga diri dan kesejahteraan psikologis memiliki pengaruh terhadap celebrity worship tahap intense-
personal dan borderline-pathological pada dewasa awal penggemar Korean Pop (K-pop) di Surabaya.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah harga diri dan kesejahteraan psikologis berpengaruh 
terhadap celebrity worship tahap intense-personal dan borderline-pathological pada dewasa awal 
penggemar Korean Pop (K-pop) di Surabaya. 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
datanya berupa angka yang dianalisis dengan metode statistika (Azwar, 2019). Jenis penelitian ini 
adalah penelitian eksplanatori yang bertujuan menjelaskan suatu fenomena (Neuman, 2014). 
Pengambilan data menggunakan metode survei dengan kuesioner secara daring. Desain penelitian ini 
dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk mencari tahu pengaruh harga diri dan 
kesejahteraan psikologis terhadap celebrity worship.  

 

Partisipan  

Kriteria partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah penggemar Korean Pop (K-pop) berusia 18-
25 tahun dan berdomisili di kota Surabaya. Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah 
non probability sampling dengan metode purposive sampling. Metode purposive sampling dipilih karena 
terdapat karakteristik spesifik partisipan yang dibutuhkan dalam penelitian (Howitt & Cramer, 2011). 
Dalam menentukan jumlah sample, peneliti menggunakan rumus N > 140 + m (dimana m = jumlah 
variabel independen) sehingga jumlah partisipan minimal penelitian ini N > 106 (Tabachnick & Fidell, 
2013). Sebelum mengisi kuesioner, partisipan terlebih dahulu diberikan informed consent yang 
berisikan informasi mengenai penelitian dan bukti kesediaan untuk berpartisipasi dalam penelitian. 

 

Partisipan yang terlibat pada penelitian ini sejumlah 121 partisipan (Musia=20,4; SDusia=1,74) di 
Surabaya. Partisipan sebagian besar terdiri dari 115 perempuan (95,1%) dan 6 laki-laki (4,9%). 
Mayoritas partisipan sejumlah 109 orang (90,1%) telah menjadi penggemar K-pop sebelum menginjak 
usia 18 tahun dan 12 partisipan lainnya (9,9%) menjadi penggemar K-pop setelah berusia 18 tahun. 
Berdasarkan frekuensi penggunaan internet, mayoritas partisipan sebanyak 80 orang (66,1%) 
menggunakan internet lebih dari 6 jam/hari. Partisipan lainnya sebanyak 27 orang (22,3%) 
menggunakan internet setidaknya 4-5 jam/hari, kemudian sisanya sebanyak 14 orang (11,6%) 
menggunakan internet 1-2 jam/hari.   

 

Pengukuran 

Pengukuran harga diri pada penelitian ini menggunakan Rosenberg Self-Esteem Scale (1965) yang telah 
diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Rahman (2018). Skala ini terdiri dari 10 aitem dengan 4 
pilihan jawaban skala Likert (1=“sangat tidak setuju”, 4=“sangat setuju”), dengan koefisien reliabilitas 
yang baik (α=.853). 

Kesejahteraan psikologis pada penelitian ini diukur dengan Psychological Well-being Scale milik Ryff & 
Keyes (1995) yang telah diadaptasi oleh Rachmayani & Ramdhani (2014). Skala asli dalam bahasa 
inggris terdiri dari 84 aitem, namun gugur menjadi 48 aitem setelah diadaptasi dan diuji coba pada 
partisipan di Indonesia. Alat ukur ini memiliki 5 pilihan jawaban skala Likert (1=“sangat tidak setuju”, 
5=“sangat setuju”), dengan koefisien reliabilitas yang sangat baik (α=.912). 
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Celebrity worship diukur dengan Celebrity Attitude Scale yang disusun oleh Maltby dkk. (2004) dan telah 
diadaptasi ke bahasa Indonesia oleh Malahayati (2018). Alat ukur terdiri dari 22 aitem dan 5 pilihan 
jawaban skala Likert (1=“sangat tidak setuju”, 5=“sangat setuju”). Peneliti melakukan uji coba untuk 
melihat reliablitas alat ukur pada partisipan dengan usia 18-25 tahun. Skala ini terbagi ke dalam 3 sub 
skala yaitu entertainment-social (α=.770), intense-personal (α=.828), dan borderline-pathological 
(α=.551). Pada penelitian ini sub skala entertainment-social tidak ikut diteliti dalam analisis data.   

Perolehan skor dari ketiga alat ukur dilakukan dengan cara menjumlah skor masing-masing dari setiap 
jawaban. Semakin tinggi total skor yang diperoleh maka mengindikasikan semakin tinggi juga tingkat 
harga diri, kesejahteraan psikologis dan celebrity worship, dan begitu sebaliknya semakin rendah jumlah 
skor maka menandakan semakin rendah harga diri, kesejahteraan psikologis, dan celebrity worship. 

 

Analisis Data 

Data melalui uji asumsi klasik sebelum pengujian hipotesis dengan uji regresi linear berganda. Uji 
asumsi klasik menunjukkan bahwa distribusi data normal dan ada hubungan linear, tidak menunjukkan 
multikolinearitas dan lolos uji homoskedastisitas. Setelah semua syarat uji asumsi klasik terpenuhi, uji 
regresi linear berganda untuk menguji hipotesis dapat dilakukan. Analisis data penelitian ini dilakukan 
dengan bantuan software IBM SPSS Statistics Version 25 for Windows dan Jamovi 1.6.15. 
  
 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, didapatkan data yang menunjukan mayoritas partisipan memiliki 
tingkat harga diri yang sedang yaitu sebanyak 69 partisipan (57%), sebanyak 34 partisipan (28,1%) 
berada pada tingkat tinggi, dan pada tingkat rendah sebanyak 18 orang (14,9%). Hasil analisis 
deskriptif penelitian juga menunjukan kebanyakan partisipan berada pada tingkat kesejahteraan 
psikologis sedang yaitu sebanyak 81 partisipan (66,9%), selanjutnya pada tingkat tinggi sebanyak 34 
partisipan (28,1%), dan sisanya pada tingkat rendah 6 partisipan (5%). Penormaan harga diri dan 
kesejahteraan psikologis menggunakan rumus kategorisasi norma hipotetik (Azwar, 2018). Kemudian, 
untuk celebrity worship, sebanyak 107 partisipan (88,5%) berada pada tahap intense-personal dan 
sisanya 14 partisipan (11,5%) berada pada tahap borderline-pathological. Kategori celebrity worship 
menggunakan norma yang dibuat oleh Maltby dkk. (2004).  

Hasil analisis regresi linear berganda antara harga diri dan kesejahteraan psikologis terhadap celebrity 
worship pada sub skala intense-personal menunjukkan hasil yang tidak signifikan (F (2,104) =0,878; 
p>0,005; R2=0,017). Harga diri dan kesejahteraan psikologis hanya dapat menyumbang pengaruh 
sebesar 1,7% pada celebrity worship intense-personal. Penulis juga melakukan uji nilai t untuk melihat 
pengaruh harga diri dan kesejahteraan psikologis secara parsial. Harga diri (B=0,46; SE=0,054; t=0,854; 
p>0,005) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap celebrity worship intense-personal. 
Kesejahteraan psikologis (B=0,001; SE=0,010; t=0,057; p>0,005) juga tidak menunjukkan pengaruh 
signifikan terhadap celebrity worship tahap intense-personal. 

Kemudian, hasil analisis regresi linear berganda yang kedua dilakukan untuk melihat pengaruh harga 
diri dan kesejahteraan psikologis terhadap celebrity worship borderline-pathological. Hasil yang 
diperoleh (F (2,11) =0,295; p>0,005; R2=0,051) menunjukkan variabel harga diri dan kesejahteraan 
psikologis tidak berpengaruh signifikan terhadap celebrity worship borderline-pathological. Kedua 
variabel X dapat memprediksi 5,1% dari variabel celebrity worship borderline-pathological. Pada uji 
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nilai t, harga diri (B=-0,040; SE=0,110; t=-0,360; p>0,005) tidak memiliki pengaruh signifikan dalam 
menjelaskan celebrity worship tahap borderline-pathological. Kesejahteraan psikologis (B=-0,004; 
SE=0,026; t=-0,162; p>0,005) juga tidak memiliki pengaruh signifikan pada celebrity worship tahap 
borderline-pathological. 

 

DISKUSI 

Pada penelitian ini, penulis memiliki tujuan untuk menguji apakah ada pengaruh antara harga diri dan 
kesejahteraan psikologis terhadap celebrity worship tahap intense-personal dan borderline-pathological 
pada dewasa awal penggemar Korean pop (K-pop) di Surabaya. Penulis melakukan analisis statistik uji 
regresi linear linear berganda untuk menguji hipotesis penelitian. Setelah melakukan analisis statistik 
yang dibutuhkan, penulis mendapatkan hasil bahwa harga diri dan kesejahteraan psikologis secara 
simultan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap celebrity worship. Penulis juga melakukan 
uji nilai t untuk melihat pengaruh harga diri dan kesejahteraan psikologis secara parsial terhadap 
celebrity worship. Setelah diuji, kedua variabel bebas juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 
Maka dapat disimpulkan baik secara simultan maupun parsial, harga diri dan kesejahteraan psikologis 
tidak memiliki pengaruh terhadap celebrity worship. 

Hasil ini tentu berbeda dengan hipotesis awal yang penulis yang menduga harga diri yang rendah dapat 
menyebabkan celebrity worship karena seseorang merasa tidak berharga dan takut mendapat 
penolakan dari lingkungan sosialnya. Hasil ini juga tidak mendukung penelitian sebelumnya seperti 
Rosida (2019). Perbedaan ini diduga karena partisipan pada penelitian sebelumnya adalah perempuan 
sedangkan penelitian ini dilakukan pada laki-laki dan perempuan. Menurut Ancok dkk. (1988 dalam 
Ghufron & Risnawita, 2012) perempuan memang memiliki harga diri yang lebih rendah dari laki-laki 
sehingga perempuan memiliki kemungkinan untuk melakukan celebrity worship akibat harga diri yang 
rendah, sehingga hubungan antara kedua variabel dapat ditemukan. Partisipan pada penelitian ini juga 
memiliki harga diri yang baik pada kategori sedang dan tinggi. Individu dengan harga diri yang baik 
dapat membangun hubungan yang baik dengan orang lain sehingga tidak perlu melakukan celebrity 
worship sebagai alternatif (Sitasari dkk., 2019).  

Meskipun penelitian ini tidak mendukung hipotesis, tetapi penelitian ini mendukung sebagian hasil 
penelitian Kusuma dan Yuliawati (2013) yang tidak menemukan hubungan antara harga diri dan 
celebrity worship pada tingkat intense-personal. Kusuma dan Yuliawati berpendapat hal ini terjadi 
karena aitem-aitem pada alat ukur Celebrity Attitude Scale terlalu umum dengan kegiatan sehari-hari 
sehingga kurang memiliki implikasi pada harga diri. 

Kesejahteraan psikologis juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap celebrity worship. Hasil 
ini berbeda dengan hipotesis awal dan penelitian-penelitian sebelumnya seperti Maltby dkk. (2001), 
Nurohmah & Prakoso (2019) dan Zsila dkk. (2019). Perbedaan hasil ini diduga karena pada penelitian 
sebelumnya, gangguan psikologis seperti depresi, kecemasan, paranoid, dan hostility diukur sebagai 
indikator kesejahteraan psikologis sedangkan pada penelitian ini penulis lebih fokus pada aspek-aspek 
positif dari Ryff (2013) sebagai pondasi kesejahteraan psikologis dalam penelitian ini. 

Pada penelitian sebelumnya Maltby dkk. (2001) mengatakan bahwa kesejahteraan psikologis yang 
buruk menyebabkan seseorang melakukan celebrity worship karena tidak dapat koping dengan 
kehidupan. Berdasarkan hasil penelitian, partisipan pada penelitian ini berada pada kategori 
kesejahteraan psikologis yang baik. Individu dengan kesejahteraan yang baik cenderung merasa 
optimis, positif, dan mampu koping lebih baik dengan kehidupan (Taylor dkk., 2000 dalam Vázquez, 
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dkk., 2009) sehingga partisipan penelitian ini tidak membutuhkan celebrity worship sebagai pelarian 
dari kesejahteraan psikologis yang rendah.  

Beberapa faktor diluar kedua variabel bebas yang tidak diteliti dalam penelitian ini diduga menjadi 
penyebab celebrity worship pada partisipan penelitian. Faktor pertama adalah jenis kelamin. Partisipan 
pada penelitian ini didominasi oleh perempuan, Zsila dkk. (2019) mengatakan perempuan memang 
lebih menyukai selebriti secara intens dari dunia hiburan, sedangkan laki-laki lebih suka dari dunia 
olahraga (Frith, 1983 dalam Malahayati, 2018). Situasi yang tidak ideal selama masa COVID-19 juga 
dapat menyebabkan celebrity worship dimana pada masa ini individu banyak menghabiskan waktu di 
rumah dan merasa jenuh sehingga menggunakan selebriti sebagai cara mengatasi kejenuhannya 
(Jarzyna, 2020).  Faktor terakhir adalah karena budaya, teori Arnett (1994 dalam Santrock, 2011) 

memang mengatakan masa dewasa awal di mulai 18-25 tahun, akan tetapi beberapa ahli mengatakan 
di Indonesia masa dewasa awal baru dimulai usia 21 bahkan 22 tahun dan usia di bawah itu masih 
remaja akhir (Sukaesih, 2017). Mayoritas partisipan penelitian ini berusia di bawah 21 tahun sehingga 
pada masa remaja akhir ini individu memang sedang dalam masa menyukai selebriti dan menjadikan 
selebriti sebagai panutan dalam rangka menuntaskan tugas perkembangan yaitu membentuk identitas. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan serangkaian hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa harga 
diri dan kesejahteraan psikologis tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap celebrity worship 
tahap intense-personal dan borderline-pathological pada dewasa awal penggemar Korean pop (K-pop) 
di Surabaya baik secara simultan maupun secara parsial. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberi saran untuk penggemar K-pop agar senantiasa menjalin 
hubungan positif dengan orang lain disekitarnya agar terhindar dari celebrity worship yang berlebihan. 
Keluarga dan masyarakat juga hendaknya merangkul dan mendampingi penggemar K-pop. Bagi peneliti 
selanjutnya, dapat meneliti variabel selain harga diri dan kesejahteraan psikologis dan pengaruhnya 
pada celebrity worship. 
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